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Abstract 
Singkawang is one of cities in Kalimantan Barat province which is famous for its 
tourism, ranging from coastal, lake, river, religion, culture and mountains tourism. One 
of the tourist attraction in Singkawang City is Mangrove Setapuk Area located in 
Setapuk Besar, Singkawang Utara. This tourist attraction has not been as popular as 
other tourism because has not been exposed out. This research is expected to promote 
Mangrove Setapuk Area more widey. It needs to be researched to assess the potential 
feasibility of developing the object of natural tourist attraction (ODTWA) Mangrove 
Setapuk area. The method used is accidental sampling. Sampling using Slovia formula 
to determine the number of respondents. The result from this research, Mangrove 
Setapuk area get a value of 3765,4 with an average value of 342 (B) is quite potential to 
be developed.       
 
Keyword :  Accidental Sampling, Area of Mangrove Setapuk, Potential of Natural 
Tourist Attraction Object (ODTWA) Potential. 
 
PENDAHULUAN 
Kota singkawang memiliki ± 31 
obyek wisata baik itu wisata pantai, 
danau, sungai, kuliner, religi, budaya 
dan gunung (Dispaspora Singkawang, 
2017). Kota singkawang dari tahun ke 
tahun semakin berkembang, hal ini 
dapat dilihat dari segi sarana prasarana 
dan penunjang lainnya. Kondisi tersebut 
sangat mendukung pengembangan 
periwisata yang ada di kota singkawang. 
Salah satu obyek wisata di kota 
singkawang, yang belum banyak 
terekspose yaitu kawasan mangrove 
setapuk yang terletak di Kelurahan 
Setapuk Besar dan belum terlalu 
populer dikalangan masyarakat diluar 
kota singkawang, padahal memiliki 
potensi daya tarik wisata untuk 
dikunjungi. 
Kawasan mangrove setapuk 
memiliki beberapa potensi daya tarik 
wisata, yang bisa dikembangkan dan 
dinikmati sebagai antraksi wisata,  
antara lain; keindahan ekosistem 
mangrove, Pemandangan sunset di sore 
hari dan kicauan burung di pagi hari. 
Kegiatan yang dapat dilakukan di 
Kawasan Mangrove Setapuk seperti 
jalan santai menyusuri kawasan 
mangrove dengan menyewa boat, 
fotografi ekosistem mangrove dan 
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sumber daya alam yang terkandung 
didalamnya, pemandangan laut lepas 
yaitu laut natuna dan pemandangan 
beberapa gugusan pulau kearah barat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai 
potensi dan kelayakan pengembangan 
ODTWA kawasan mangrove setapuk. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
3 minggu dari tanggal 30 mei sampai 19 
juni 2017. Pengambilan sampel 
responden pengunjung menggunakan 
accidental sampling, sedangkan 
penentuan jumlah responden 
menggunkan rumus slovin (Sugiyono, 
2010). Kriteria pengunjung yang 
dijadikan responden yaitu sehat jasmani 
rohani, mampu berkomunikasi dengan 
baik serta mampu membaca dan 
menulis. Kriteria potensi ODTWA yang 
dinilai, antara lain; daya tarik wisata, 
potensi pasar, aksesibilitas, kondisi 
lingkungan sosial ekonomi, pelayanan 
masyarakat, kondisi iklim, akomodasi, 
prasarana dan sarana penunjang, 
tersediannya air bersih, keamanan, 
hubungan obyek dengan obyek wisata 
lain. 
Pengolahan data menggunakan 
metode skoring dengan menggunakan 
Pedoman Analisis Daerah Operasi 
Objek dan Daya Tarik Wisata Alam 
(ADO-ODTWA) Direktorat Jenderal 
PHKA tahun 2003 yang telah 
dimodifikasi sesuai dengan nilai/skor 
yang telah ditentukan untuk masing-
masing kriteria. Jumlah nilai untuk satu 
kriteria penilaian ODTWA dapat 
dihitung dengan persamaan sebagai 
berikut:  
                
 
Keterangan :  
S  = skor/nilai  suatu kriteria 
N = jumlah nilai-nilai unsur pada kriteria 
B  = bobot nilai 
Masing-masing kriteria tersebut 
dalam penilaiannya terdiri atas unsur 
dan sub unsur yang berkaitan. Nilai 
masing-masing unsur dipilih dari salah 
satu angka yang terdapat pada tabel 
kriteria penilaian ODTWA sesuai 
dengan potensi dan kondisinya masing-
masing (PHKA, 2003). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penilaian Potensi ODTWA Kawasan 
Mangrove Setapuk 
Kriteria daya tarik wisata mendapat 
skor 154,9 x 6 = 926,1 kriteria daya 
tarik wisata kawasan mangrove setapuk 
dinyatakan nilainya sedang (B). Kriteria 
potensi  pasar mendapatkan nilai rata-
rata skor sebesar 56 x 5 = 280 
dinyatakan nilainya baik (A). Kriteria 
aksesibilitas Kawasan Mangrove 
Setapuk mendapatkan nilai 85 x 5 = 425 
dinyatakan nilainya sedang (B). Kriteria 
kondisi lingkungan sosial ekonomi 
Kelurahan Setapuk Besar mendapatkan 
nilai 190 x 5 = 950 dinyatakan nilainya 
Sedang (B). Kriteria pelayanan 
masyarakat Kelurahan Setapuk Besar 
sebesar mendapatkan nilai 35,55 x 4 = 
142,3 dinyatakan nilainya Baik (A). 
Kriteria kondisi iklim Kecamatan 
Singkawang Utara mendapatkan nilai 
60 x 4 = 240 dinyatakan nilainya Buruk 
(C). Kriteria akomodasi (dalam dalam 
radius 15 km dari Kawasan Mangrove 
Setapuk) mendapatkan nilai 10 x 3 = 30 
dinyatakan nilainya Buruk (C). Kriteria 
S = N × B 
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prasarana dan sarana penunjang  (radius 
20 km dari Kawasan Mangrove 
Setapuk) mendapatkan nilai 45 x 2 = 90 
dinyatakan nilainya Sedang (B). 
Kriteria tersedianya air bersih 
mendapatkan nilai 105 x 4 = 420 
dinyatakan nilainya Sedang (B). 
Kriteria keamanan mendapatkan nilai 
18,4 x 5 = 92 dinyatakan nilainya Buruk 
(C). Kriteria hubungan obyek dengan 
obyek wisata lain memiliki mendapat 
nilai nilai 100 x 1 = 100 dinyatakan 
nilainya Buruk (C). 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Potensi Obyek Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) 
Kawasan Mangrove Setapuk (Recapitulation of Potential Value Object of 
Natural Tourist Attraction (ODTWA) Area of Mangrove Setapuk) 
No Kriteria Nilai  
1 Daya tarik wisata 926,1 
2 Potensi pasar 280 
3 Aksesibilitas 425 
4 Kondisi lingkungan sosial ekonomi 950 
5 Pelayanan masyarakat 142,3 
6 Kondisi iklim 280 
7 Akomodasi 30 
8 Prasarana dan sarana penunjang 120 
9 Ketersedian air bersih 420 
10 Keamanan 92 
11 Hubungan obyek dengan obyek wisata lain 100 
Jumlah nilai 3765,4 
Jumlah nilai rata-rata 342 (B) 
  
2. Penilaian Kelayakan Pengembangan 
ODTWA Kawasan Mangrove 
Setapuk 
Masing-masing nilai kriteria 
didapat dari nilai standar penilaian 
ADO-ODTWA PHKA 2003 yang sudah 
dimodifikasi sesuai dengan kondisi 
dilapangan. Nilai kelayakan 
pengembangan kawasan mangrove 
setapuk  sebesar 3765,4 nilai ini didapat 
dari hasil jumlah seluruh kriteria serta 
dibagi 11 kriteria, nilai  akhir yaitu nilai 
rata-rata 342 cukup layak untuk 
dikembangkan (B) sebagai obyek wisata 
alam, acuan untuk menilai kelayakan 
pengembangan ODTWA kawasan 
mangrove setapuk disajikan pada tabel 
2.
 
Tabel 2. Kelayakan Pengembangan Obyek Daya Tarik Wisata Alam (ODTWA) 
Kawasan Mangrove Setapuk (The Feasibility of Object of Natural Tourist  
Attraction (ODTWA) Development of Area Mangrove Setapuk) 
No Nilai Total Penilaian Potensi Unsur 
1 ≥399 – 528 Potensial Dikembangkan (A) 
2 ≥308 – 399 Cukup Potensial Dikembangkan (B) 
3 153 – 308 Tidak Potensial Dikembangkan (C) 
 
Sebagai salah satu kota di provinsi 
kalimantan barat kota singkawang 
sangatlah populer akan pariwisatanya, 
karena banyak destinasi wisata yang 
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dapat dikunjungi di kota tersebut. Salah 
satunya obyek wisata alam kawasan 
mangrove setapuk, selain itu terdapat 
obyek wisata lain di Kota Singkawang, 
antara lain; (1) Taman Pasir Panjang 
Indah Jl. Raya Singkawang-Pontianak, 
Kel. Sedau; (2) Palm Beach Jl. Raya 
Singkawang-Pontianak Kel. Sedau; (3) 
Tanjung Bajau Jl. Raya Singkawang-
Pontianak, Kel. Sedau Taman; (4) 
Rekreasi Bukit Bougenville Jl. 
Pertanian, Kel. Sijangkung; (5) Taman 
Rekreasi Chidayu Indah Jl. Pertanian, 
Kel. Sijangkung; (6) Danau 
Serantangan Jl. Serantangan, Kel. 
Sagatani; (7) Perkampungan Nelayan 
Teluk Mak Jantu; (8) Cagar Alam 
Gunung Raya Passy; (9) Agro Wisata 
Taman Buah; (10) Bukit Norio; (11) 
Danau Tadow Indah; (12) Pantai Batu 
Burung; (13) Desa Wisata Bagak 
Sahwa; (14) Taman Eria; (15) Batu 
Belimbing; (16) Gunung Poteng; (17) 
Sungai Hang Moi; (18) Bukit Roban; 
(19) Gunung Bagak Sahwa; (20) Air 
Terjun Sibohe; (21) Air Terjun Sariung; 
(22) Agro Wisata Taman Buah Kel. 
Sanggau Kulor; (23) Waterboom 
Gunung Poteng Jl. Raya Pajintan RT.08 
RW.03 Kecamatan Singkawang Timur; 
(24) Agro Wisata Jeruk Siam; (25) Desa 
Wisata Jarumnas Kel. Setapuk; (26) 
Taman Rekreasi Teratai Indah Jl. 
Burhani Kel. Pasiran; (27) Gunung Sari; 
(28) Taman Burung; (29) Taman 
Gunung Sari dan (30) Pasar Baru. 
KESIMPULAN 
1. Hasil penilaian kriteria potensi obyek 
daya tarik wisata alam Kawasan 
Mangrove Setapuk mendapatkan 
nilai Baik (A) yaitu potensi pasar, 
pelayanan masyarakat, prasarana dan 
sarana penunjang. Mendapat nilai 
sedang (B) yaitu daya tarik wisata, 
aksesibilitas, kondisi lingkungan 
sosial ekonomi, ketersediaan air 
bersih. Mendapatkan nilai Buruk (C) 
yaitu kondisi iklim, akomodasi, 
keamanan hubungan obyek dengan 
obyek wisata lain. 
2. Nilai kelayakan pengembangan 
obyek daya tarik wisata alam 
Kawasan Mangrove Setapuk sebesar 
3765,4 dengan rata-rata skor 342 
atau Cukup potensial untuk 
dikembangkan (B). 
SARAN 
1. Pengelola diharapkan menjaga 
kenyamanan para pengunjung 
dengan menyediakan akomodasi dan 
fasilitas seperti penginapan dan 
wisma tamu.  
2. Keamanan kawasan mangrove 
setapuk perlu ditingkatkan, karena 
menurut sebagian responden, 
terdapat gangguan eksternal seperti 
penggembalaan ternak didalam 
kawasan ODTWA. 
3. Manajemen/pengelola kawasan 
mangrove setapuk diharapkan lebih 
kreatif dan inovatif, karena banyak 
sekali obyek wisata lain sebagai 
kompetitor yang terdapat di kota 
singkawang. 
DAFTAR PUSTAKA. 
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kota Singkawang. 2017. tentang 
Objek Daya Tarik Wisata Kota 
Singkawang. 
 
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 
Vol. 6 (1) : 25  - 24 
 
 
29 
[PHKA] Perlindungan Hutan Dan 
Konservasi Alam, a. Pedoman 
Analisis Pedoman Daerah Operasi 
Obyek Dan Daya Tarik Wisata 
Alam. 2003. Bogor: Direktorat 
Jendaral Perlindungan Hutan Dan 
Konservasi Alam. 
 
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta 
